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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Istilah Industri 4.0 lahir dari ide revolusi industri ke empat. Davies (2015) 

menyampaikan bahwa revolusi industri terjadi empat kali. Revolusi industri pertama terjadi 

di Inggris pada tahun 1784 dimana penemuan mesin uap dan mekanisasi mulai menggantikan 

pekerjaan manusia. Revolusi yang kedua terjadi pada akhir abad ke-19 di mana mesin-mesin 

produksi yang ditenagai oleh listrik digunakan untuk kegiatan produksi secara masal. 

Penggunaan teknologi komputer untuk otomasi manufaktur mulai tahun 1970 menjadi tanda 

revolusi industri ketiga. Saat ini, perkembangan yang pesat dari teknologi sensor, 

interkoneksi dan teknologi digital memunculkan gagasan untuk mengintegrasikan seluruh 

teknologi tersebut ke dalam berbagai bidang industri. Gagasan inilah yang menjadi revolusi 

industri 4.0. Angka empat pada istilah Industri 4.0 merujuk pada revolusi yang ke empat. 

Industri 4.0 merupakan fenomena yang unik jika dibandingkan dengan tiga revolusi industri 

yang mendahuluinya. Dan lebih lanjut dijelaskan Oleh Hermann dkk, (2015) bahwa industri 

4.0 selanjutnya hadir menggantikan industri 3.0 yang ditandai dengan cyber fisik. 

Revolusi industri 4.0 merupakan babak baru perindustrian yang akan lebih banyak 

melibatkan teknologi digital. Kementerian perindustrian Republik Indonesia memperkirakan 

keberadaan revolusi industri membawa beberapa dampak dalam proses industri dan 

kehidupan manusia seperti inovasi, daya saing, pengelolaan, keamanan dan pengunaan 

teknologi. Sehubungan dengan itu, perlu antisipasi cepat menghadapi revolusi industri 4.0 

yang akan serba digital ke depan, salah satunya di bidang industri kecil dan menengah (IKM), 

karena menurut Kementerian Perindustrian  bahwa pemanfaatan teknologi digital untuk 

memacu produktivitas dan daya saing bagi industri kecil dan menengah agar mampu 

menghadapi persaingan global. 

Untuk menghadapi tantangan revolusi industri 4.0, Pemerintah Indonesia 

mempersiapkan 4 strategi untuk memasuki era Revolusi Industri 4.0, yaitu a) Mendorong 

agar angkatan kerja di Indonesia terus meningkatkan kemampuan dan ketrampilannya 

terutama dalam mengunakan teknologi internet of thing atau mengintegrasikan kemampuan 

internet dengan lini produksi di industri, b) Pemanfaatan teknologi digital untuk memacu 

produktivitas dan daya saing bagi industri kecil dan menengah (IKM) agar mampu 

menembus pasar global, c) Pemanfaatan teknologi digital yan lebih optimal dalam 

perindustrian nasional seperti Big Data, Autonomous Robots, Cybersecurity, d) Mendorong 

inovasi teknologi melalui pengembangan start-up dengan memfasilitasi inkubasi bisnis agar 
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lebih banyak wirausaha berbasis teknologi di wilayah indonesia (Menurut Kemenperin, 

2018). Dari 4 strategi diatas terlihat bahwa Industri Kecil dan Menengah (IKM) menjadi 

salah satu fokus pemerintah untuk dipersiapkan menghadapi revolusi industri 4.0. 

Berdasarkan data BPS Kota Payakumbuh (2016) bahwa Kota Payakumbuh memiliki 

1.294 Industri Kecil dan Menengah yang telah menyerap jumlah tenaga kerja dengan 

sebanyak 4.515 orang, dan 612 unit usaha bergerak dalam bidang makanan ringan seperti 

gelamai, beras rendang, rendang telur, rendang runtiah, kerupuk sanjai, karak kaliang dan 

jenis kerupuk lainnya.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Industri Kecil Menengah (IKM) merupakan sub sektor yang memiliki berbagai peran 

penting dalam perekonomian. Diantara berbagai peran tersebut, yang paling menonjol adalah 

perannya dalam penyerapan tenaga kerja.  Sub sektor IKM juga merupakan bentuk 

pemberdayaan masyarakat ekonomi lemah yang bergerak dalam berbagai sektor ekonomi. 

Sehingga jumlah IKM sangat banyak dan tersebar disemua sektor ekonomi dan diseluruh 

wilayah Indonesia. Karena tersebar diberbagai sektor dan wilayah maka sektor IKM dapat 

menyerap banyak tenaga kerja secara merata disemua wilayah. Jenis IKM yang berkembang 

pun beraneka ragam karena keanekaragaman budaya Indonesia. Selain itu, Industri Kecil 

Menengah (IKM) adalah usaha yang mempunyai ketahanan akan krisis ekonomi. Hal ini 

terbukti saat terjadi krisis tahun 1998, IKM bisa bertahan dari keterpurukan yang dialami 

usaha besar lainnya, makanya salah satu dari empat strategi kementerian perindustrian  

adalah pemanfaatan teknologi digital untuk memacu produktivitas dan daya saing bagi 

industri kecil dan menengah (IKM) agar mampu menembus pasar global. 

Menurut Purnomo (2017) bahwa beberapa permasalahan yang harus diatasi pada 

industri kecil dan menengah (IKM) adalah terkait kemampuan teknologi yang sederhana, 

kemampuan sumberdaya manusia yang belum kompetitif, kemampuan penguasaan informasi 

yang masih rendah, jejaring dan distribusi yang masih sedikit. 

Peran sub sektor Industri Kecil Menengah (IKM) sebagai pemberdayaan ekonomi 

masyarakat juga berkembang di Kota Payakumbuh khususnya untuk makanan ringan seperti 

gelamai, beras rendang, rendang telur, rendang runtiah, kerupuk sanjai, karak kaliang dan 

jenis kerupuk lainnya. Untuk mampu bersaing dan memasuki pasar global maka butuhkan 
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pemahaman teknologi digital untuk menghadapi tantang era revolusi industri 4.0, terutama  

keterampilan-keterampilan menggunakan teknologi digital sederhana.  

Untuk itu penting mengambarkan kondisi industri kecil dan menengah (IKM) 

makanan ringan dan menganalisi kebutuhan IKM menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 di 

Kota Payakumbuh, maka akan dilakukan penelitian tentang Analisis Penilaian Kebutuhan 

(Need Assessment Analysis) Industri Kecil dan Menengah  (IKM)  Makanan Ringan 

Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 di Kota Payakumbuh. 

 

1.3 Tujuan 

a. Mengambarkan kondisi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Makanan Ringan 

menghadapi Era Industri 4.0 di Kota Payakumbuh. 

b. Menganalisis kebutuhan Industri Kecil dan Menengah (IKM) Makanan Ringan terkait 

Era Industri 4.0 di Kota Payakumbuh. 

 

1.4 Luaran 

a. Tersedianya informasi dan rekomendasi pengembangan Industri Kecil dan Menengah 

(IKM) makanan ringan menghadapi Era Industri 4.0 di Kota Payakumbuh.  

b. Pemakalah pada Seminar Nasional 

c. Publikasi ilmiah dalam jurnal nasional. 

d. Untuk pengayaan ajar mata kuliah Agribisnis dan Kewirausahaan, Manajemen 

Agribisnis di Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2. 1. Definisi dan Model Industri 4.0  

 

Merkel (2014) berpendapat bahwa Industri 4.0 adalah transformasi komprehensif dari 

keseluruhan aspek produksi di industri melalui penggabungan teknologi digital dan internet 

dengan industri konvensional.  Pengertian yang lebih teknis disampaikan oleh Kagermann 

dkk (2013) bahwa Industri 4.0 adalah integrasi dari Cyber Physical System (CPS) dan 

Internet of Things and Services (IoT dan IoS) ke dalam proses industri meliputi manufaktur 

dan logistik serta proses lainnya. CPS adalah teknologi untuk menggabungkan antara dunia 

nyata dengan dunia maya. Penggabungan ini dapat terwujud melalui integrasi antara proses 

fisik dan komputasi (teknologi embedded computers dan jaringan) secara close loop. 

 

Hermann dkk (2015) menambahkan bahwa Industri 4.0 adalah istilah untuk menyebut 

sekumpulan teknologi dan organisasi rantai nilai berupa smart factory, CPS, Internet of Thing 

(IoT) dan Internet of Service (IoS). Smart factory adalah pabrik modular dengan teknologi 

CPS yang memonitor proses fisik produksi kemudian menampilkannya secara virtual dan 

melakukan desentralisasi pengambilan keputusan. Melalui IoT, CPS mampu saling 

berkomunikasi dan bekerja sama secara real time termasuk dengan manusia. IoS adalah 

semua aplikasi layanan yang dapat dimanfaatkan oleh setiap pemangku kepentingan baik 

secara internal maupun antar organisasi. Terdapat enam prinsip desain Industri 4.0 yaitu 

interoperability, virtualisasi, desentralisasi, kemampuan real time, berorientasi layanan dan 

bersifat modular. Berdasar beberapa penjelasan di atas, Industri 4.0 dapat diartikan sebagai 

era industri di mana seluruh entitas yang ada di dalamnya dapat saling berkomunikasi secara 

real time kapan saja dengan berlandaskan pemanfaatan teknologi internet dan CPS guna 

mencapai tujuan tercapainya kreasi nilai baru ataupun optimasi nilai yang sudah ada dari 

setiap proses di industri. 

 

Lee et al (2013) menjelaskan, industri 4.0 ditandai dengan peningkatan digitalisasi 

manufaktur yang didorong oleh empat faktor: 1) peningkatan volume data, kekuatan 

komputasi, dan konektivitas; 2) munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis; 3) 

terjadinya bentuk interaksi baru antara manusia dengan mesin; dan 4) perbaikan instruksi 

transfer digital ke dunia fisik, seperti robotika dan 3D printing. Lifter dan Tschiener (2013) 

menambahkan, prinsip dasar industri 4.0 adalah penggabungan mesin, alur kerja, dan sistem, 
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dengan menerapkan jaringan cerdas di sepanjang rantai dan proses produksi untuk 

mengendalikan satu sama lain secara mandiri. 

  Hermann et al (2016) menambahkan, ada empat desain prinsip industri 4.0. Pertama, 

interkoneksi (sambungan) yaitu kemampuan mesin, perangkat, sensor, dan orang untuk 

terhubung dan berkomunikasi satu sama lain melalui Internet of Things (IoT) atau Internet of 

People (IoP). Prinsip ini membutuhkan kolaborasi, keamanan, dan standar. Kedua, 

transparansi informasi merupakan kemampuan sistem informasi untuk menciptakan salinan 

virtual dunia fisik dengan memperkaya model digital dengan data sensor termasuk analisis 

data dan penyediaan informasi. Ketiga, bantuan teknis yang meliputi; (a) kemampuan sistem 

bantuan untuk mendukung manusia dengan menggabungkan dan mengevaluasi informasi 

secara sadar untuk membuat keputusan yang tepat dan memecahkan masalah mendesak 

dalam waktu singkat; (b) kemampuan sistem untuk mendukung manusia dengan melakukan 

berbagai tugas yang tidak menyenangkan, terlalu melelahkan, atau tidak aman; (c) meliputi 

bantuan visual dan fisik. Keempat, keputusan terdesentralisasi yang merupakan kemampuan 

sistem fisik maya untuk membuat keputusan sendiri dan menjalankan tugas seefektif 

mungkin. 

 

Kagermann dkk (2013) di dalam laporan final kelompok kerja Industri 4.0 yang 

disponsori oleh kementerian pendidikan dan riset Jerman memberikan rekomendasi model 

kerangka Industri 4.0. Model yang direkomendasikan merupakan perwujudan dari integrasi 

tiga aspek;  

a. Integrasi horisontal yang berarti mengintegrasikan teknologi CPS ke dalam strategi 

bisnis dan jaringan kerjasama perusahaan meliputi rekanan, penyedia, pelanggan, dan 

pihak lainnya.  

b. Integrasi vertikal menyangkut bagaimana menerapkan teknologi CPS ke dalam sistem 

manufaktur/ produksi yang ada di perusahaan sehingga dapat bersifat fleksibel dan 

modular.  

c. Penerapan teknologi CPS ke dalam rantai rekayasa nilai secara end to end. Rantai 

rekayasa nilai menyangkut proses penambahan nilai dari produk mulai dari proses 

desain, perencanaan produksi, manufaktur hingga layanan kepada pengguna produk.  
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Integrasi aspek-aspek tersebut memerlukan delapan aksi. Aksi tersebut adalah (1) 

standardisasi, (2) pemodelan sistem kompleks, (3) penyediaan infrastruktur jaringan 

komunikasi, (4) penjaminan keselamatan dan keamanan, (5) desain organisasi dan kerja, (6) 

pelatihan sumber daya manusia, (7) kepastian kerangka hukum dan (8) efisiensi sumber daya. 

 
 

 

2.2 Penilaian Kebutuhan (Need Assessment) 

 

Penilaian kebutuhan menurut Roselt (1982) mengatakan bahwa suatu study sistematis 

terhadap suatu perubahan atau inovasi dengan cara mengumpulkan data, opini dari berbagai 

sumber guna mengambil keputusan yang efektif, sedangkan menurut Kaufman (1999), Need 

assessment (penilaian kebutuhan) adalah proses analisis data dalam mengidentifikasi gap 

(kesenjangan) antara kinerja saat ini dengan kinerja yang diharapkan sehingga dapat 

diperoleh data mengenai kebutuhan.  

 

Dalam needs assessment umumnya mencakup 3 analisis yaitu a) Analisis organisasi 

yaitu menyangkut pertanyaan-pertanyaan di mana atau bagaimana di dalam organisasi. 

Kemudian dilakukan analisis iklim organisasi, sebab hal ini akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan suatu program. Sebagai hasil dari analisis iklim organisasi dapat diketahui 

kebutuhan-kebutuhan, b) Analisis pekerjaan yaitu untuk  menjawab pertanyaan : apa yang 

harus diajarkan atau diberikan agar para karyawan yang bersangkutan mampu melakukan 

pekerjaan secara efektif, c). Analisis orang/pribadi yaitu menyangkut analisis pribadi 

menentukan diagnosis yang lengkap tentang kemampuan-kemampuan masing-masing 

personel. 

Ada beberapa hal yang melekat pada pengertian need assessment. Pertama;need 

assessment merupakan suatu proses artinya ada rangkaian kegiatan dalam pelaksanaan need 

assessment. Need assessement bukanlah suatu hasil, akan tetapi suatu aktivitas tertentu dalam 

upaya mengambil keputusan tertentu. Kedua; kebutuhan itu sendiri pada hakikatnya adalah 
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kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Dengan demikian maka, need assessment 

merupakan kegiatan mengumpulkan informasi tentang kesenjangan yang seharusnya dimiliki 

dengan apa yang telah dimiliki. 

 

2.3 Analisis Kesenjangan (Gap Analysis) 

 

Dalam bisnis, analisis kesenjangan digunakan untuk menentukan langkah-langkah apa 

yang perlu diambil untuk berpindah dari kondisi saat ini ke kondisi yang diinginkan atau 

keadaan masa depan yang diinginkan. Analisis Kesenjangan dapat juga diartikan sebagai 

perbandingan kinerja aktual dengan kinerja potensial atau yang diharapkan. Sebagai metoda, 

analisa gap digunakan sebagai alat evaluasi bisnis yang menitikberatkan pada kesenjangan 

kinerja perusahaan saat ini dengan kinerja yang sudah ditargetkan sebelumnya. Analisis ini 

juga mengidentifikasi tindakan-tindakan apa saja yang diperlukan untuk mengurangi 

kesenjangan atau mencapai kinerja yang diharapkan pada masa datang. 

Gap Analysis terdiri dari tiga komponen faktor utama yaitu: 1). daftar karakteristik 

(seperti atribut, kompetensi, tingkat kinerja) dari situasi sekarang (apa yang saat ini), 2). 

daftar apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan masa depan (apa yang harus), dan 3). 

daftar kesenjangan apa yang ada dan perlu diisi. Analisis kesenjangan akan memicu 

organisasi atau perusahaan untuk merenung status dan kemampuan apa yang saat ini dimiliki 

oleh organisasi dan bertanya ingin berada dimana di masa depan. Jadi dengan lain kata 

analisa gap adalah studi yang dibuat untuk mengidentifikasi apakah sistem saat ini telah 

memenuhi kebutuhan. Analisa gap mengidentifikasikan gap (kesenjangan) antara bagaimana 

operasi bisnis diperlukan untuk melawan apa yang dinginkan tetapi belum atau tidak bisa 

penuhi. Dengan sendirinya alternatif-alternatif akan dikembangkan pada saat gap fungsi 

ditemukan.  Suatu analisis kesenjangan, yang membandingkan kinerja bisnis yang sebenarnya 

dengan kinerja yang ideal, yang sering digunakan dalam hubungannya dengan analisis 

kebutuhan yang memaksimalkan “potensi pertumbuhan bisnis” adalah suatu contoh 

penggunaan analsis gap. (Picolo, 2016) 

Sasaran awal dari analisa gap adalah: mengumpulkan Persyaratan (requirement) dari 

perusahaan, menentukan penyesuaian (customization) yang diperlukan, memastikan sistem 

yang baru memenuhi kebutuhan proses bisnis perusahaan, memastikan bahwa proses bisnis 

akan menjadi best practice, dan mengidentifikasikan permasalahan yang membutuhkan 

perubahan kebijakan perusahaan (Picolo, 2016) 

Langkah-langkah analisis kesenjangan yang disimpulkan ahli sebagai berikut:  
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1. Ranking Requirements, yaitu memastikan area-area yang penting bagi 

organisasi yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan dalam 

meningkatkan proses bisnis, memastikan proses bisnis dapat diakomodasikan 

selama implementasi sistem yang baru dan 

2. Degree of Fit yaitu menentukan sejauh mana kebutuhan dapat diakomodir 

oleh sistem yang baru;  

3. Gap Resolution yaitu menentukan alternative dan merekomendasikan solusi 

untuk mengatasi gap yang ada.  

Adapun keputusan dan tindakan yang akan  dilakukan setelah analisa kesenjangan ini 

adalah a)  Upgrade: melakukan pembaruan dari sistem atau sumber daya, b) Replace: 

mengganti sistem lama dengan sistem baru, c) Continue : melanjutkan penggunaan sistem 

lama, karena masih bermanfaat dan cocok dengan strategi ke depan. 

2.4  Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

 

 Pengertian Industri Kecil dan Menengah (IKM) menurut Undang-Undang No.3  tahun 

2014 adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan atau 

memanfaatkan sumberdaya industri sehingga menghasikan barang yang mempunyai nilai 

tambah atau manfaat yang lebih tinggi termasuk jasa industri, sedangkan menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) mengartikan IKM berdasarkan ukuran besar kecilnnya usaha,  jumlah 

tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi. Industri kecil dengan jumlah 

keterlibatan tenaga kerja 5 – 19 orang dan industri menengah jumlah keterlibatan  tenaga 

kerja 20 – 99 orang.  

 

Industri Kecil Menengah (IKM) adalah usaha yang mempunyai ketahanan akan krisis 

ekonomi. Hal ini terbukti saat terjadi krisis tahun 1998, IKM bisa bertahan dari keterpurukan 

yang dialami usaha besar lainnya. Bahkan jumlah IKM semakin meningkat paska terjadinya 

krisis. Faktor pendukung IKM dapat bertahan dan cenderung meningkat jumlahnya pada 

masa krisis adalah: (1) sebagian besar IKM memproduksi barang konsumsi dan jasa-jasa 

dengan elastisitas permintaan terhadap pendapatan yang rendah, (2) sebagian besar IKM 

mempergunakan modal sendiri dan tidak mendapat modal dari bank ataupun lembaga 

keuangan lainnya. Sehingga pada masa krisis keterpurukan sektor perbankan dan naiknya 

suku bunga tidak berpengaruh terhadap IKM, (3) Terjadinya krisis ekonomi yang 

berkepanjangan menyebabkan sektor formal banyak memberhentikan pekerjanya. Sehingga 
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pengangguran yang ada melakukan kegiatan usaha yang berskala kecil, akibatnya jumlah 

IKM semakin meningkat (Partomo dan Soejodono, 2004). 
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III. Metode Penelitian 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di sentra industri makanan ringan Industri Kecil dan Menengah 

(IKM) di Kota Payakumbuh Propinsi Sumatera Barat. IKM makanan ringan adalah IKM 

yang memproduksi makanan ringan dengan bahan baku utama ubi atau singkong.  

 

3.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Dalam 

pelaksanaannya, studi ini menggunakan pendekatan yaitu wawancara, kuisioner dan Metode 

Gap Analysis.  

Indepth  interview digunakan untuk mendapatkan informasi dari informan kunci (key 

informan) terhadap Industri Kecil Menengah (IKM). Pendekatan ini digunakan dalam 

mempelajari kebutuhan dan digunakan terutama untuk mendapatkan informasi dari informan 

yang terkait. 

Kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data ditingkat pelaku usaha IKM. 

Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan informasi kebutuhan pelaku usaha IKM 

terhadap Revolusi Industri 4.0. 

Metode Gap Analysis digunakan untuk mengambarkan Kebutuhan pelaku usaha IKM 

makanan ringan terhadap revolusi industri 4.0. dengan mengunakan gap analysis akan 

teridentifikasi apa yang perlu diambil untuk berpindah dari kondisi saat ini ke kondisi yang 

diinginkan atau keadaan masa depan yang diinginkan atau  perbandingan kinerja aktual dengan 

kinerja potensial atau yang diharapkan. 

 

3.3. Populasi Dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha IKM makanan ringan di 

Kota Payakumbuh. Menurut BPS Kota Payakumbuh (2016) bahwa jumlah IKM makanan 

ringan yang berbahan baku utama dari ubi atau singkong adalah adalah  285 unit usaha, dan 

jumlah sampel yang akan diambil adalah 10 % dari jumlah populasi yaitu 29 Unit Usaha 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data yang akan dikumpulkan adalah data sekunder dan data 

primer. Data sekunder yang akan dikumpulkan terkait Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

dari di Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Payakumbuh. Data primer yang akan 

dikumpulkan dari pelaku usaha IKM di Kota Payakumbuh. Teknik pengumpulan data primer 

akan dilakukan dengan wawancara dan Kuisioner. 

 

3.5  Analisis Data  

Untuk menjawab tujuan penelitian pertama yaitu Mengambarkan kondisi Industri 

Kecil dan Menengah (IKM) Makanan Ringan menghadapi Era Industri 4.0 di Kota 

Payakumbuh  yaitu dilihat dari 2 Aspek yaitu; 

a. Integrasi horisontal menyangkut mengintegrasikan teknologi Cyber Physical System 

(CPS) ke dalam strategi bisnis dan jaringan kerjasama Industri Kecil dan Menengah 

(IKM) meliputi rekanan, penyedia, pelanggan, dan pihak lainnya.  

b. Integrasi vertikal menyangkut bagaimana menerapkan teknologi CPS ke dalam sistem 

manufaktur/ produksi yang ada di IKM sehingga dapat bersifat fleksibel dan modular.  

 

Analisis pada tujuan kedua adalah melanjutkan hasil tujuan pertama. Tujuan kedua 

yaitu, menganalisis tingkat kebutuhan Industri Kecil dan Menengah (IKM) Makanan Ringan 

terkait Era Industri 4.0 di Kota Payakumbuh adalah dengan mengunakan Gap Analysis 

(analisis kesenjangan)  
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kondisi IKM Makanan Ringan Berbahan Baku Ubi Menghadapi Era Industri 

4.0 di Kota Payakumbuh 

Kondisi IKM yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah kondisi pengunaan 

teknologi Internet of Things (IoT) pada proses produksi, e-commerce dan logistik di Industri 

Kecil dan Menengah (IKM) Makanan Ringan berbahan baku utama Ubi atau Singkong di 

Kota Payakumbuh Propinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 1. Persentase (%) Pengunaan IoT Pada IKM Makanan Ringan Di Kota Payakumbuh 

No Variabel  Persentase (%) 

1 

 

 

2 

 

 

3 

Proses Produksi; 

 Integrasi Horizontal 

 Integrasi Vertikal 

E-Commerce; 

 Integrasi Horizontal 

 Integrasi Vertikal 

Logistik; 

 Integrasi Horizontal 

 Integrasi Vertikal 

  

        0,0 

        2,3 

 

      25,9 

        3,4 

 

      13,8 

        6,9 

Sumber: Data diolah, 2018 

 

Pengunaan Internet of Things (IoT) pada proses produksi secara horizontal yaitu 

aktivitas yang  terkoneksi dengan rekanan atau pihak luar untuk kebutuhan produksi belum 

ada.  IKM makanan ringan belum terkoneksi dengan rekanan penyedia bahan baku utama 

untuk proses produksi, bahan pendukung untuk proses produksi dan pengadaan kemasan 

untuk produk,  sedangkan secara vertikal yaitu aktivitas yang terkoneksi dalam internal 

usaha, IKM makanan ringan sudah ada aktivitas mengunakan Internet yaitu pada aktivitas 

transaksi penjual produk yang sudah dilengkapi pengunaan teknologi bar code yaitu 

sebanyak 2,3%.  Hubungan antara pelaku usaha dengan rekanan penyedia kebutuhan 

produksi masih bersifat tradiosional yaitu berdasarkan komitmen yang belum tertulis. 

Kebutuhan yang berkaitan dengan proses produksi yaitu kebutuhan akan ubi, kayu bakar, 

bumbu-bumbu, kemasan plastik dan karton. 

Kondisi pengunaan IoT yang masing sangat rendah pada proses produksi 

menyebabkan pelaku IKM kesulitan menelusuri persediaan bahan baku produksi dan produk 

yang belum terjual dengan produk yang sudah dijual ke konsumen. Pelaku usaha IKM 
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kesulitan dalam mengambil keputusan karena tidak tersedianya informasi yang lebih baik 

dengan waktu yang jauh lebih cepat.  

Perdagangan elektronik atau e-commerce adalah pengunaan jaringan digital dan 

internet untuk transaksi produk sehingga aktivitas perdagangan produk menjadi lebih cepat 

dan mudah. Pengunaan Internet of Things pada e-commerce secara horizontal di IKM adalah 

aktivitas yang menghubungkan IKM dengan pelanggan atau pihak luar adalah 25,9%. 

Aktivitas yang sudah dilakukan IKM secara horizontal adalah sudah mempunyai website 

yang digunakan untuk menampilkan produk dan transaksi penjualan, kerjasama dengan 

marketplace, sistem pembayaran online dan layanan keluhan konsumen, sedangkan secara 

vertikal yaitu aktivitas profil dan laporan kinerja karyawan serta manajemen keuangan adalah 

3,4%. Hasil ini memperlihatkan bahwa pelaku usaha IKM sudah melakukan aktivitas e-

commerce yaitu aktivitas penyebaran informasi dan pemasaran barang melalui sistem 

elektronik atau pengunaan internet sehingga lebih cepat sampai di dunia bisnis. Menurut 

Heizer dan Render (2005) Perusahaan yang terlambat mengunakan e-commerce bukan hanya 

akan tertinggal tapi mereka juga akan hilang, karena mengunakan  e-commerce sebagai suatu 

keunggulan dalam mengalahkan pesaing. Dan menurut Mulyadi (2007) bahwa upaya 

perusahaan untuk bertahan hidup dan berkembang dalam bisnis sangat tergantung kepada 

kompetensi perusahaan memanfaatkan teknologi dalam melaksanakan aktivita bisnisnya. 

Menurut Kotler (2008) bahwa fungsi logistik utama mencakup pergudangan, 

manajemen persediaan, manajemen informasi informasi dan transportasi. Aktivitas logistik 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fungsi transportasi yaitu aktivitas memindahkan 

atau mengirimkan pesanan barang dari sumber produksi atau pelaku usaha IKM makanan 

ringan berbahan baku Ubi atau Singkok ke pasar atau pelanggan. Aktivitas logistik dengan 

fasilitasi internet yang dilakukan oleh IKM makanan ringan secara horizontal adalah 

pengiriman pesanan produk dengan jasa logistik online adalah 13,8% seperti pengunaan tiki 

online, dan lain-lain. Sedangkan secara vertikal yaitu pencatatan jumlah dan asal daerah 

permintaan produk adalah 6,9%. Pelaku usaha IKM masih sangat sedikit yang melakukan 

pencatatan volume penjualan dan daerah asal permintaan produk sehingga pelaku usaha IKM 

kesulitan menjelaskan tentang distribusi produknya. Menurut Kotler (2008) bahwa aktivitas 

logistisk transportasi adalah membantu menyediakan tingkat layanan terbaik untuk pelanggan 

sehingga akan meningkatkan kepuasan pelanggan. 
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Pengunaan teknologi digital yang dikombinasikan dengan teknologi komunikasi akan 

menimbulkan dampak yang luar biasa dalam produktvitas dan daya saing Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) makanan ringan berbahan baku ubi atau singkong. Menurut Mulyadi 

(2007) salah satu karakteristik teknologi digital adalah kemampuan dan keterhubungan 

dengan multimedia yaitu mampu mengirimkan bentuk media gambar, teks, audio, video 

secara serentak ke seluruh penjuru dunia, namun IKM makanan ringan di Kota Payakumbuh 

masih punya keterbatasan dalam hal ini. 

Menurut Mulyadi (2007), pengunaan teknologi digital yang dikombinasikan dengan 

teknologi informasi seperti internet akan menembus berbagai faktor penghambat bisnis 

seperti hambatan waktu dan hambatan geografis. Selama ini pelanggan makanan ringan dari 

IKM Kota Payakumbuh adalah yang berasal dari Kota Payakumbuh, sehingga dengan 

pengunaan IoT pelaku usaha IKM dapat meningkatkn dan melayani konsumen dalam jumlah 

yang lebih banyak dengan jarak geografis yang lebih jauh dan luas.  

4.2 Kebutuhan Industri Kecil dan Menengah (IKM) Makanan Ringan Berbahan 

Baku Ubi Menghadapi Era Industri 4.0 di Kota Payakumbuh 
 

Berdasarkan kondisi IKM makanan ringan di Kota Payakumbuh maka hasil penilaian 

kebutuhan memperlihatkan terkait kebutuhan keterhubugan (connectivity) untuk multimedia 

e-commerce dan jasa logistik online, maka tindakan untuk mencapai kinerja yang diharapkan 

adalah; 

4.2.1 Kebutuhan keterhubungan (connectivity) untuk multmedia e-commerce dan jasa 

logistik online Pada IKM 

 

Lingkungan bisnis global saat ini yang didominasi oleh transaksi secara 

elektronik menjadi tantangan dan kebutuhan IKM makan ringan di Kota 

Payakumbuh. Pelaksanaan transaksi bisnis secara elektronik diselenggarakan melalui 

alat bantu komputer dan jaringan komunikasi berkecepatan tinggi di sebut dengan e-

commerce (electronic commerce). Pengunaan e-commerce pada IKM makanan ringan 

secara horizontal adalah 25,9% dan secara vertikal adalah 3,4%, dimana kondisi ini 

masih sangat rendah, sementara itu pelaku usaha IKM sudah berkeinginan untuk 

mengunakan dan memanfaatkan e-commerce. 
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Untuk menjalankan usaha Industri Kecil dan (IKM) makanan ringan dengan 

e-commerce maka akan berkaitan dengan pengunaan jasa pengiriman yaitu untuk 

mengantarkan barang pesanan kepada pelanggan atau konsumen. Untuk dibutuhkan 

kerjasama atau kemitraan dengan penyedia jasa pengiriman barang yang terkoneksi 

secara online untuk memudahkan penyaluran barang kepada setiap pelanggan.  

4.2.2 Peningkatan kapasitas pekerja (Knowledged workers)  

Untuk mengoperasional multimedia e-commerce dan kerjasama jasa logistik 

online dibutuhkan knowledged worker yaitu pekerja yang memiliki ketrampilan dan 

pengetahuan serta kemauan untuk belajar dalam mengelola e-commerce dan 

kerjasama logistik online. Pekerja yang terlibat dalam pengelolaan Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) makanan ringan di Kota Payakumbuh banyak yang berada pada 

usia yang tidak produktif lagi sehingga kemampuan mereka untuk berinovasi dan 

berkreatifitas dalam mengelola usaha menghadapi persaingan era industri 4.0 juga 

punya keterbatasan.  
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V. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Pengunaan Internet of Things (IoT) pada proses produksi, e-commerce dan 

logistik pada industri makanan ringan berbahan baku ubi atau singkong  yang di 

produksi oleh Industri Kecil dan Menengah (IKM) Kota Payakumbuh Propinsi 

Sumatera Barat secara integrasi horizontal dan integrasi vertikal masih rendah. 

Kebutuhan Industri Kecil dan Menengah (IKM) Makanan ringan dalam bisnis global 

atau era industri 4.0 adalah kebutuhan keterhubungan (connectivity) untuk 

mengunakan multimedia e-commerce dan jasa logistik online. Untuk melaksanakan 

membuat dan mengoperasionalkan multimedia e-commerce dan kerjasama logistik 

online dibutuh peningkatan kapasitas pekerja Ikm menjadi Knowledged workers. 

5.2 Saran 

Untuk menghadapi tantangan era industri 4.0 oleh Industri Kecil dan Menengah 

(IKM) dibutuhkan penyediaan fasilitas jaringan internet cepat dan murah untuk 

operasional  media e-commerce, kerjasama dengan logisttik online, serta 

pemberdayaan pelaku usaha IKM menjadi knowledged worker.  
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